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Andrographis paniculata Ness.atau lebih dikenal dengan sambiloto merupakan
salah satu tanaman obat yang memiliki banyak mankadrographis paniculata Ness.,
yang dikenal dengan “Raja Pahit” termasuk daltmily Acanthaceae. Senyawa-
senyawa kimia aktif yang terkandung dalam tanansamb#oto juga memiliki khasiat
untuk anti kanker, meningkatkan imunitas, anti sjranti jamur, anti oxidant dan anti-
HIV.Senyawa kimia aktif tersebut adalah andrograpaandropanosi, andrographolit,
dan neoandrograpolit.Kultun vitro dapat digunakan sebagai sarana penghasil metabolit
sekunder, dimana senyawa ini terdapat pada kakimil ini mempunyai keuntungan
dalam produksi metabolit dibandingkan dengan tamaméuh karena kecepatan
pertumbuhan sel dan biosintesis dalam kultur yamgsési dari eksplan sangat tinggi
dan dalam periode yang sangat singkat.Penelitiaggumaan kombinasi antar hormon
sintetis maupun secara tunggal telah dilakukark@liapa dalam penelitian ini digunakan
untuk mengganti hormon sintetis yakni sitokinin.nimnasi antara hormon sintetis yakni
2,4-D dan hormon alami sitokinin yang berasal diri kelapa diharapkan mampu
mempengaruhi pertumbuhan kalus Sambiléim(ographis paniculata Nees.).

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biol&gN Maulana Malik Ibrahim
Malang pada bulan Juni 2013 hingga agustus 2018zRgan penelitian yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 2 (@k&)r dan 3 kali ulangan.Faktor
pertama adalah auksin sintetis yakni2,4-D dengarséwatrasi 0 mg/l, 1 mg/l, 2 mg/l dan
3 mg/l. Faktor kedua adalah hormon alami yang lbérasri air kelapa dengan
konsentrasi 10 %, 15 % dan 20 %. Data yang diperdki penelitian ini dianalisis
dengan analisis varian (ANAVA) two way dan untuk ngetahui perbedaan yang
signifikan dilakukan ujiDuncan Multiple Range Test (DMRT) dengan taraf signifikan
5%.

Hasil dari penelitian  menunjukkan bahwa dari persak 2,4-D yang
dikombinasikan dengan air kelapa menunjukkan adpeygaruh terhadap pertumbuhan
kalus Sambiloto Andrographis paniculata Nees.). Perubahan terjadi pada berat kalus .
Hasil maksimal berat kalus ditunjukkan pada petak,4-D 1 mg/l + air kelapa 15 %
dimana berat kalus yang dihasilkan sebesar 0,08&88. Kombinasi perlakuan tersebut
merupakan kombinasi yang optimal untuk menginditkiis Sambiloto Andrographis
paniculata Nees.).



